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K This community service program aims to overcome the low
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efficiency of agricultural land management in Kalibaru Manis
Drone; Village, Banyuwangi, by focusing on increasing farmers'
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knowledge in utilizing drone technology for mapping. This
Sustainable Agriculture; training provides theory and practice of drone operation and
Geographic Information System processing aerial image data using Geographic Information
(GIS) System (GIS) software. The implementation method includes
preparation, training, and evaluation stages. Participants were
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trained to operate drones, retrieve image data, and analyze it to
produce land maps. A collaborative approach between
lecturers, students, and practitioners was applied to ensure the
success of the program. As a result, participants are able to use
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1. PENDAHULUAN

Kopi Kalibaru Banyuwangi telah menjadi salah satu komoditas unggulan Indonesia, dikenal
karena kualitasnya yang tinggi. Kecamatan Kalibaru yang terletak di Kabupaten Banyuwangi memiliki
kondisi geografis yang ideal untuk budidaya kopi, dengan tanah subur dan ketinggian yang bervariasi.
Sejak masa kolonial Belanda, kopi telah menjadi bagian penting dari perekonomian dan budaya
masyarakat setempat. Hingga kini Kalibaru dijuluki “Land of Coffee” berkat keberagaman jenis kopi
berkualitas yang dihasilkannya. Kopi tidak hanya berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja, tetapi
juga meningkatkan pendapatan masyarakat serta memperkuat identitas budaya melalui tradisi dan
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cerita yang diwariskan secara turun-temurun. Banyuwangi menempati posisi ketiga sebagai daerah
penghasil kopi terbesar di Jawa Timur dengan memanen 13.104 ton (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Banyuwangi, 2024) dengan luas areal tanaman perkebunan kopi mencapai 18.343 (Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Timur, 2024). Data ini semakin mengukuhkan pentingnya kopi sebagai penggerak utama
ekonomi daerah di Kabupaten Banyuwangi.

Di Desa Kalibaru Manis, Kelompok Tani Kemiri Santoso menjadi salah satu pelaku utama dalam
pengelolaan kopi lokal. Kelompok ini memproduksi tiga varian kopi unggulan, yaitu Robusta,
Arabika, dan Liberika, serta terus melakukan inovasi dengan mencoba varian baru yang memiliki nilai
jual tinggi. Kelompok Tani Kemiri Santoso memiliki nilai sosial sebagai wadah produktif bagi pemuda
setempat untuk berkumpul dan berkreasi, menggantikan aktivitas kurang produktif. Namun proses
pengembangan ini sering menghadapi tantangan, terutama terkait kesesuaian geografis dengan
kebutuhan pertumbuhan kopi.

Meski memiliki potensi besar, dari hasil observasi pendahuluan yang dilakukan didapatkan
Kelompok Tani Kemiri Santoso menghadapi sejumlah kendala yang menghambat produktivitasnya.
Dengan total luas lahan mencapai 18 hektar dan hanya memiliki enam anggota kelompok, setiap
anggota harus mengelola sekitar tiga hektar lahan. Hal tersebut dapat menyulitkan proses perawatan
dan pemantauan. Uji coba jenis kopi baru pun sering dilakukan tanpa analisis ilmiah yang memadai
terkait kondisi tanah dan lingkungan, sehingga hasilnya kurang optimal. Prediksi produksi, pemetaan
varian kopi, hingga pemantauan area layak panen masih dilakukan secara manual, yang tidak efisien
dan rentan terhadap kesalahan. Penentuan lokasi tanam berdasarkan kebutuhan ketinggian untuk
varian kopi tertentu, seperti Robusta yang ideal di ketinggian 600-800 meter di atas permukaan laut
(mdpl), Arabika di atas 1.500 mdpl, dan Liberika mulai dari 1 mdpl juga menjadi tantangan tersendiri.

Dalam era teknologi modern pemanfaatan drone telah menjadi solusi inovatif untuk menghadapi
tantangan dalam sektor pertanian (Izzwah Nauroh, 2022; Rachmawati, 2021; Pangestika et al., 2020)
termasuk pada komoditas kopi (Abbas et al., 2023; Bento et al., 2023; G. Sylvester, 2018). Drone
berfungsi sebagai alat yang efektif untuk mengumpulkan data spasiasl dengan presisi tinggi melalui
pengambilan citra udara, yang kemudian dapat dianalisis menggunakan Sistem Informasi Geografis
(SIG) (Sakti et al., 2023). Teknologi ini menawarkan manfaat besar dalam meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan produktivitas di berbagai tahap pengelolaan pertanian.

Pemikiran spasial (spatial thinking) menjadi kunci dalam pemanfaatan SIG dan drone (Arief et al.,
2021). Pemikiran ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap hubungan antara
elemen-elemen di ruang tertentu, seperti ketinggian lahan, distribusi tanaman, dan pola lingkungan
sekitar (Longley et al., 2015). Dalam konteks pertanian kopi kemampuan ini dapat digunakan untuk
memetakan kondisi ideal bagi masing-masing varian kopi berdasarkan karakteristik lingkungan
(Hameed et al., 2020; Silva et al., 2024). Sebagai contoh di Desa Kalibaru Manis, varian kopi Robusta
tumbuh optimal di ketinggian 600-800 meter di atas permukaan laut (mdpl), varian Arabika pada
ketinggian di atas 1.500 mdpl, dan varian Liberika pada ketinggian rendah mulai dari 1 mdpl.

Drone telah muncul sebagai alat yang efektif dalam pertanian presisi, memberikan peningkatan
signifikan dalam pemantauan tanaman, pengendalian hama, dan prediksi hasil panen. Penelitian
menunjukkan bahwa drone dapat meningkatkan efisiensi hingga 60 kali lipat dalam penyemprotan
herbisida dibandingkan metode tradisional (Meesaragandla et al., 2024). Teknologi ini memungkinkan
deteksi dini penyakit tanaman pada area yang luas, sehingga dapat mencegah kerugian besar akibat
kegagalan panen (Abbas et al., 2023). Dalam produksi tanaman sayuran, drone berkontribusi pada
pengurangan penggunaan input seperti herbisida, pupuk, dan air, sekaligus memungkinkan diagnosis
stres tanaman secara dini (Canicatti & Vallone, 2024). Untuk pengelolaan hama, drone secara efisien
dapat memantau aktivitas hama dan kerusakan tanaman melalui analisis kesehatan vegetasi dan
biomassa menggunakan citra resolusi tinggi (Keshet et al., 2022). Integrasi machine learning dan artificial
intelligence dengan teknologi drone lebih lanjut meningkatkan kemampuan pengolahan dan analisis
data (Canicatti & Vallone, 2024). Meskipun masih menghadapi tantangan drone memiliki potensi besar
untuk meningkatkan keberlanjutan dan produktivitas di sektor pertanian. Perlu diperhatikan juga
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terkait uncertainty yang menyertai data spasial, karena tidak mungkin dapat merepresentasikan bumi
100% sama (Arief & Ramdani, 2022; Longley et al., 2015).

Analisis spasial menggunakan SIG dan teknik pemodelan lainnya dapat membantu petani
mengevaluasi kesesuaian lahan untuk budidaya kopi serta mengantisipasi dampak perubahan iklim.
Studi di Amerika Tengah, Ekuador, Tiongkok, dan Indonesia menunjukkan bahwa perubahan iklim
berpotensi mengurangi area yang cocok untuk produksi kopi di banyak wilayah pada tahun 2050
(Lara-Estrada et al., 2021; Montero et al., 2024). Faktor utama yang memengaruhi kesesuaian lahan
untuk kopi meliputi suhu, curah hujan, sifat tanah, dan topografi (Maroeto et al., 2022; Zhang et al.,
2021). Mengimplementasikan metode algoritma distribusi spesies dalam SIG terbukti efektif dalam
mengevaluasi kesesuaian lahan dan memproyeksikan skenario masa depan untuk budidaya kopi
(Maroeto et al., 2022; Zhang et al., 2021). Alat-alat ini dapat membantu mengidentifikasi potensi
pergeseran area yang sesuai, seperti migrasi ke ketinggian yang lebih tinggi di wilayah Yunnan,
Tiongkok. Integrasi model iklim, data tanah, dan pengetahuan ahli melalui analisis SIG
memungkinkan petani dan pembuat kebijakan mengembangkan strategi adaptasi yang tepat waktu
untuk sektor kopi (Montero et al., 2024). Dengan menggunakan citra drone, kelompok tani dapat
memantau tingkat kematangan buah kopi berdasarkan karakteristik warna, misalnya merah untuk
kopi matang, atau kuning untuk varietas tertentu dengan lebih cepat dan akurat dibandingkan metode
manual.

Program pengabdian kepada masyarakat bertema pelatihan ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan berharga kepada Kelompok Tani Kemiri Santoso tentang perkembangan pemanfaatan
drone dalam bidang pertanian dan dapat memanfaatkan teknologi drone untuk mengoptimalkan
pengelolaan lahan serta meningkatkan produktivitas. Dampak sosial yang diharapkan mencakup
peningkatan kolaborasi antaranggota kelompok, efisiensi manajemen lahan, serta penguatan daya
saing kopi Kalibaru di pasar nasional maupun internasional. Dengan demikian kegiatan ini menjadi
langkah strategis untuk mewujudkan pertanian berkelanjutan berbasis teknologi di Banyuwangi.

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pelatihan teknologi drone ini terdiri dari tiga tahapan utama:
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan dimulai dengan survei lokasi di Desa Kalibaru
Manis untuk memastikan kesiapan tempat dan berkoordinasi dengan kelompok tani setempat. Tim
pelaksana menyusun materi pelatihan yang mencakup presentasi pengenalan drone, modul
pengoperasian, dan penggunaan perangkat lunak SIG. Selain itu, dilakukan pengadaan peralatan
seperti drone, laptop, dan perangkat lunak untuk mendukung kegiatan. Sebagai bagian dari persiapan,
tim dosen dan mahasiswa juga mengadakan simulasi internal untuk mempelajari dan
menyempurnakan penyampaian materi.

Pelaksanaan pelatihan berlangsung selama dua hari. Kegiatan dimulai dengan sesi pembukaan
yang melibatkan sambutan dari dosen pendamping dan perwakilan kelompok tani. Peserta kemudian
mengikuti sesi teori yang menjelaskan dasar-dasar teknologi drone, manfaatnya dalam pemetaan, serta
spesifikasi teknisnya. Setelah pemaparan teori, dilakukan demonstrasi pengoperasian drone di
lapangan, diikuti oleh sesi praktik mandiri di mana peserta mencoba menerbangkan drone di bawah
bimbingan instruktur. Kegiatan ini diakhiri dengan studi kasus dan diskusi kelompok untuk
membahas bagaimana hasil pemetaan dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan lahan pertanian secara
optimal.

Tahap evaluasi dilakukan dengan cara mengukur pengetahuan dan keterampilan peserta melalui
pre-test sebelum pelatihan dan post-test setelah pelatihan. Pengumpulan umpan balik dari peserta juga
dilakukan untuk menilai efektivitas dan efisiensi pelatihan. Laporan akhir disusun sebagai
dokumentasi hasil kegiatan, yang mencakup evaluasi, tantangan yang dihadapi, serta rekomendasi
untuk perbaikan di masa mendatang.
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Gambar 1. Diagram Pelaksanaan Kegiatan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses pengabdian, menghasilkan adanya peningkatan pengetahuan yang dimiliki oleh
masyarakat desa kalibaru terutama yang tergabung dalam komunitas.

Observasi dan Penggalian Permasalahan Mitra

Observasi dan penggalian permasalahan mitra dilakukan untuk mengidentifikasi secara
mendalam kendala yang dihadapi oleh mitra, seperti Kelompok Tani Kemiri Santoso Desa Kalibaru
Manis, dalam memanfaatkan potensi sumber daya yang ada. Melalui pendekatan partisipatif, kegiatan
ini melibatkan survei lapangan, wawancara, dan diskusi untuk mengungkap tantangan utama, seperti
rendahnya efisiensi pengelolaan lahan dan kurangnya akses terhadap teknologi modern seperti drone
untuk pemetaan pertanian. Hasil dari observasi ini menjadi dasar perencanaan program pelatihan yang
tepat sasaran, seperti pengoperasian drone dan pemanfaatan perangkat lunak Sistem Informasi

Geografis (SIG), guna mendukung pengelolaan lahan yang lebih efisien dan keberlanjutan pertanian.

2 \ S\l 753

Gambar 1. Observasi dan Penggalian masalah mitra

Diskusi Analisis Solusi

Diskusi dan analisis solusi dilakukan untuk merumuskan langkah strategis yang dapat mengatasi
permasalahan yang dihadapi mitra berdasarkan data yang diperoleh dari observasi. Tahap ini
melibatkan kolaborasi antara tim pelaksana, mitra, dan ahli terkait untuk mengidentifikasi penyebab
utama permasalahan, mengevaluasi alternatif solusi, dan memilih strategi yang paling efektif. Sebagai
contoh, untuk Kelompok Tani Kemiri Santoso, diskusi berfokus pada optimalisasi pengelolaan lahan
dengan pemanfaatan teknologi drone dan perangkat lunak SIG untuk pemetaan yang akurat. Analisis
melibatkan pengkajian kebutuhan pelatihan, kesiapan infrastruktur, serta potensi dampak sosial dan
ekonomi. Hasil dari proses ini adalah rencana implementasi yang rinci, meliputi jadwal pelatihan,
distribusi tugas, dan target pencapaian yang jelas guna mendukung keberhasilan program secara
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menyeluruh.

Penggalian Kemampuan Dasar Mitra

Dalam tahap awal dalam program pelatihan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
anggota kelompok tani mengetahui proses penggunaan drone hingga ke pemetaan. Proses ini
dilakukan dengan wawancara singkat dengan beberapa pertanyaan mendasar, seperti konsep dasar
penggunaan drone, teknologi pemetaan, dan pengoperasian perangkat lunak Sistem Informasi
Geografis (SIG). Pertanyaan wawancara terdiri dari 15 butir pertanyaan yang disusun berdasarkan 5
indikator yang telah ditentukan. Hasil dari wawancara ini membantu tim pelaksana mengidentifikasi
kesenjangan pengetahuan yang dimiliki oleh mitra dan menentukan pendekatan pelatihan yang paling
efektif.

Tabel 1. Susunan Pertanyaan Wawancara

No Indikator Pertanyaan

Apakah Anda sudah pernah mendengar tentang teknologi
drone sebelumnya?

Pengetahuan Umum Menurut Anda, apa saja manfaat drone dalam bidang
tentang Teknologi Drone pertanian?

Apakah Anda tahu bahwa drone dapat digunakan untuk
pemetaan lahan?

Apakah Anda atau anggota kelompok tani lain pernah
menggunakan drone?

Pengalaman Menggunakan  Jika ya, untuk keperluan apa Anda menggunakan drone
Drone tersebut?

Apakah Anda sudah pernah mengikuti pelatihan
penggunaan drone sebelumnya?

Apakah Anda terbiasa menggunakan perangkat teknologi
seperti smartphone atau tablet?

Kemampuan Apakah Anda merasa percaya diri untuk belajar
Mengoperasikan Teknologi ~ mengoperasikan drone?

Seberapa sering Anda menggunakan aplikasi berbasis
teknologi untuk keperluan pertanian?

Apa kendala utama yang Anda hadapi dalam memetakan
lahan pertanian?

Bagaimana cara Anda saat ini memantau atau mengelola

4  Kebutuhan dan Harapan lahan pertanian?

Apa yang Anda harapkan dari pelatihan tentang
penggunaan drone untuk pemetaan?

Apakah kelompok tani Anda memiliki akses ke perangkat
teknologi seperti laptop, smartphone, atau jaringan internet?

Jika diberikan drone, apakah Anda memiliki tempat yang

5  Infrastruktur dan Kesiapan .
aman untuk menyimpan dan merawatnya?

Apakah Anda pernah bekerja dalam tim untuk mengelola
teknologi baru?

Berdasarkan data pertanyaan yang terdapat pada tabel 1 dan sesi wawancara yang dilaksanakan
pada kegiatan tersebut, didapatkan bahwa kelompok tani kemiri santoso belum pernah melakukan
pemetaan mandiri dengan menggunakan drone. Pemetaan yang pernah dilakukan adalah pembuatan
HKI tentang lokasi jenis kopi yang dimiliki. Kebutuhan kelompok tani tersebut dalam penggunaan
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drone sangat beragam, seperti pemetaan lahan perorangan, analisis lokasi siap panen, hingga
pemetaan lokasi yang dapat digunakan untuk tanaman lain. Harapan dari anggota kelompok tani
kemiri santoso, setelah adanya pelatihan ini adalah setiap anggota dapat melakukan pemetaan secara
mandiri sesuai dengan kebutuhannya dengan menggunakan drone.

Pelatihan Drone kepada Mitra

Tujuan dari tahapan ini untuk meningkatkan kemampuan mitra dalam memanfaatkan teknologi
drone untuk pengelolaan lahan pertanian yang lebih efisien dan presisi. Pelatihan ini mencakup dua
aspek utama: teori dan praktik. Pada sesi teori, mitra diperkenalkan pada dasar-dasar teknologi drone,
manfaatnya dalam pemetaan lahan, dan penggunaan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis
(SIG) untuk analisis data citra udara. Sesi praktik dilakukan di lapangan, di mana mitra dilatih
langsung untuk mengoperasikan drone, mulai dari proses lepas landas, pengambilan gambar udara,
hingga pendaratan. Selain itu, peserta diajarkan cara mengolah data hasil citra udara untuk membuat
peta lahan yang dapat digunakan dalam pengelolaan tanaman, pemantauan area, dan penentuan
lokasi tanam. Pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan teknis mitra dan membuka
peluang adopsi teknologi dalam mendukung pertanian berkelanjutan.

a 48N\ 1 "ﬁs" i

Gambar 3. Pelatihan Penggunaan Drone pada Kelompok Tani

Evaluasi Dampak Pelatihan Drone pada Mitra

Pada tahapan ini dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan dan sejauh mana tujuan yang telah
direncanakan berhasil dicapai. Evaluasi mencakup pengukuran pengetahuan dan keterampilan
peserta setelah pelatihan melalui post-test, serta observasi langsung terhadap kemampuan mitra dalam
mengoperasikan drone dan mengolah data citra udara menggunakan perangkat lunak Sistem
Informasi Geografis (SIG). Selain itu, dilakukan wawancara dan pengumpulan umpan balik dari
peserta untuk mengetahui manfaat pelatihan dalam aplikasi sehari-hari, seperti efisiensi pemetaan
lahan, pemantauan tanaman, dan peningkatan produktivitas.

M. Habibullah Arief, Akbar Pandu Segara, Erik Yohan Kartiko, Achmad Maududie, Yudha Alif Auliya, Nova El Maidah, Dwiretno Istiyadi
Swasono / Pelatihan Teknologi Drone untuk Pemetaan Pertanian Berkelanjutan Kelompok Tani Kemiri Santoso Desa Kalibaru Manis



Abdimas Indonesian Journal Vol. 4, 2 (July-December, 2024): 767-778 773 of 778

Gambar 4. Foto Hasil Produk Kelompok Tani Kemiri Santoso

Dampak sosial juga dianalisis, termasuk perubahan pola kerja mitra yang menjadi lebih berbasis
teknologi dan kolaboratif. Hasil evaluasi ini digunakan untuk menyusun rekomendasi dan perbaikan
program di masa depan, memastikan keberlanjutan manfaat pelatihan dalam mendukung pengelolaan
lahan yang modern dan berkelanjutan. Untuk presentasi hasil evaluasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Table 1. Persentase Hasil Evaluasi

Persentase Pemilih
skala linkert 1-5 dengan keterangan nilai kecil =
negatif (Sangat Tidak Sesuai/Sangat Tidak
Membantu/Sangat Tidak Relevan/dll), nilai besar

No Pertanyaan
positif (Sangat Sesuai/Sangat Membantu/Sangat
Relevan/dll)
1 2 3 4 5
Apakah materi yang disampaikan
1 relevan dengan tema "Penggunaan 0% 0% 0% 1299 45.1%
Drone wuntuk Pemetaan dan
Pengolahan Data"?
Apakah Tim Pengabdian yang
» dihadirkan' memiliki kompet'ensi 0% 0% 0% 28.6% 71.49%
yang sesuai dalam menyampaikan
materi?
Seberapa mudah Anda memahami
3 materi yang disampaikan Tim 0% 0% 28.6% 42.9% 28.6%
Pengabdian?
Apakah metode penyampaian
4 materi (teori dan praktik) sudah 0% 0% 14.3% 71.4% 14.3%
efektif?
Apakah praktik operasional drone
5 di lapangan me@bantu Anda 0% 0% 0% 28.6% 71.4%
memahami  teknik  pemetaan
dengan baik?
Seberapa relevan studi kasus yang
0% 0% 0% 42.9% 57.1%

diberikan dengan kebutuhan di
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bidang Sistem Informasi Geografis?

Apakah diskusi yang dilakukan
7 selama kegiatan cukup interaktif 0% 0% 0% 28.6% 71.4%
dan bermanfaat?

Apakah kegiatan ini membantu
meningkatkan pemahaman Anda
tentang pengolahan data citra
udara?

0% 0% 14.3% 28.6% 57.1%

Seberapa besar kegiatan ini
9 membantu Anda mengembangkan 0% 0% 0% 42.9% 57.1%
keterampilan operasional drone?

Apakah hasil pelatihan ini relevan
10 untuk kebutuhan pekerjaan Anda 0% 0% 14.3% 14.3% 71.4%
dibidang pertanian?

Diskusi

Hasil kegiatan pelatihan penggunaan drone dalam pertanian menunjukkan potensi besar untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan lahan di Kelompok Tani Kemiri Santoso.
Pelatihan ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan mitra yakni Kelompok Tani Kemiri Santoso
dan mahasiswa tentang pentingnya pemetaan lahan khususnya tanaman kopi menggunakan alat
bantu drone untuk menunjang pertanian industrial. Dari beberapa indikator pertanyaan yang diajukan
terlihat berkembangnya pengetahuan mitra dan mahasiswa mengenai mengoperasikan drone dan
mengolah data citra udara menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG).

Dalam beberapa tahun kedepan hal yang bisa diimplementasikan Kelompok Tani Kemiri Santoso
adalah analisis tanah, strategi penanaman, penyemprotan pestisida, pemantauan tanaman,
pemantauan kesehatan tanaman dan perancangan irigasi. Pengimplementasian tersebut dapat
membantu mitra dalam mengintegrasikan kondisi real di lapangan dengan perkembangan teknologi
dan penelitian akademis. Sebagai contoh penelitian terkini menunjukkan meningkatnya penggunaan
drone dalam sektor pertanian, terutama untuk budidaya kopi. Drone menawarkan berbagai aplikasi,
termasuk analisis tanah, strategi penanaman, penyemprotan pestisida, pemantauan tanaman, dan
perancangan irigasi (Haerudin et al., 2020). Sebuah prototipe drone quadcopter untuk penyemprotan
tanaman telah dikembangkan dengan kemampuan mengangkat beban 0,8 kg dan menyemprot area
seluas 1,68 m? pada ketinggian 100 cm (Sutisna et al,, 2019). Drone yang dilengkapi dengan kamera
RGB dan sensor Near-Infrared (NIR) memungkinkan penginderaan jauh yang efektif untuk
pemantauan kesehatan tanaman, meskipun observasi langsung masih diperlukan dalam beberapa
kasus (Sakti et al., 2023). Dalam budidaya padi, penggunaan drone untuk penyemprotan pupuk cair
terbukti meningkatkan efisiensi secara signifikan dibandingkan metode konvensional. Misalnya,
penyemprotan dengan drone hanya memerlukan waktu 0,25 jam untuk satu hektar dengan
penggunaan pupuk sebanyak 40 liter, dibandingkan dengan 160 liter per jam dalam aplikasi manual
(Hariyanto et al., 2023). Inovasi ini menunjukkan potensi besar teknologi drone dalam merevolusi
praktik pertanian, termasuk di bidang budidaya kopi. Hasil pemetaan juga dapat digunakan untuk
menganalisis aksesibilitas (Arief et al., 2023; Fatimatuzahra & Somantri, 2023) dan rantai pasok
(Changmai et al., 2023; Han et al., 2021; Korpinen et al., 2023) termasuk tanaman kopi, seperti pemetaan
jalur distribusi, identifikasi titik pengumpulan hasil panen, dan optimalisasi logistik untuk
meningkatkan efisiensi transportasi dan distribusi.

Berdasarkan tabel hasil evaluasi, mayoritas responden setuju bahwa materi yang disampaikan
relevan dengan tema, dan tim pengabdian memiliki kompetensi tinggi untuk menjelaskan topik
tersebut. Namun masih ada tantangan dalam pemahaman materi, dengan sebagian peserta merasa
kurang mudah memahami penjelasan. Ini menunjukkan perlunya pendekatan penyampaian yang
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lebih sederhana atau interaktif. Praktik lapangan dianggap sangat membantu dalam memahami teknik
pemetaan, sehingga memperkuat pentingnya metode pembelajaran berbasis praktik nyata. Selain itu
studi kasus dinilai relevan untuk Sistem Informasi Geografis, menunjukkan bahwa drone dapat
diintegrasikan dengan kebutuhan teknologi modern di bidang pertanian. Kendala seperti
infrastruktur, kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi, dan pengalaman dalam tim teknologi
baru juga penting untuk dibahas. Pelatihan lanjutan yang mencakup praktik operasional dan
pengelolaan drone, serta pengolahan data citra udara dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
keterampilan dan kepercayaan diri peserta. Pelatihan ini dapat menghasilkan strategi pengajaran dan
pelatihan yang lebih relevan dan efektif, sesuai dengan kebutuhan pertanian berbasis teknologi
modern. Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini secara garis besar telah tercapai, mulai dari
peningkatan pengetahuan mitra terkait pemanfaatan drone dan yang utama adalah menginspirasi
Kelompok Tani Kemiri Santoso agar terus berinovasi dengan menggunakan teknologi berdasarkan
nilai-nilai akademis.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan teknologi drone untuk pemetaan pertanian yang dilaksanakan bersama
Kelompok Tani Kemiri Santoso di Desa Kalibaru Manis telah berjalan dengan baik dan mencapai
tujuan utama, yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam memanfaatkan
teknologi modern. Pelatihan ini dirancang untuk mengatasi kendala pengelolaan lahan secara manual
yang sering tidak efisien dan rentan terhadap kesalahan. Dengan melibatkan pendekatan teori dan
praktik, peserta diperkenalkan pada dasar-dasar teknologi drone, pengoperasian drone, serta
pengolahan data citra udara menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG). Peserta
berhasil memahami konsep dasar dan dapat mengoperasikan drone secara mandiri untuk
pengambilan data pemetaan lahan. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pengetahuan
signifikan, dengan mayoritas peserta menyatakan bahwa materi pelatihan relevan dan berguna untuk
kebutuhan mereka. Teknologi drone dinilai mampu mendukung efisiensi pengelolaan lahan pertanian,
termasuk pemetaan lahan, analisis lokasi panen, dan pemantauan kesehatan tanaman.

Namun beberapa tantangan ditemukan, seperti keterbatasan infrastruktur dan kesulitan peserta
dalam memahami teori teknis. Oleh karena itu disarankan adanya pelatihan lanjutan yang fokus pada
pengolahan data dan penguatan keterampilan operasional. Selain itu penyediaan perangkat
pendukung seperti laptop dan koneksi internet akan meningkatkan keberlanjutan program ini. Secara
keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak positif bagi kelompok tani, baik dalam aspek teknis
maupun sosial. Kegiatan ini memperkuat kolaborasi antaranggota kelompok tani dan membuka
peluang penerapan teknologi modern untuk mendukung pertanian berkelanjutan, khususnya dalam
meningkatkan daya saing kopi Kalibaru di pasar nasional maupun internasional.

Ucapan Terima Kasih: Kami mengucapkan terima kasih kepada Kelompok Tani Kemiri Santoso, Desa Kalibaru
Manis Banyuwangi atas kepercayaan dan partisipasinya dalam pelaksanaan pelatihan teknologi drone untuk
pemetaan pertanian. Antusiasme dan kerja sama yang diberikan telah menjadi kunci keberhasilan kegiatan ini.
Penghargaan juga kami sampaikan kepada Fakultas [lImu Komputer Universitas Jember atas dukungan penuh
dalam menyediakan fasilitas dan sumber daya yang diperlukan. Kami juga berterima kasih kepada tim
pengabdian yang terdiri dari dosen dan mahasiswa, yang telah berdedikasi dalam merancang dan melaksanakan
kegiatan ini dengan baik.

Tak lupa, terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu, yang telah berkontribusi
dalam menyukseskan program ini. Semoga kolaborasi ini terus berlanjut dan memberikan manfaat yang lebih
besar bagi pengembangan pertanian berkelanjutan berbasis teknologi di masa mendatang. Kami berharap
pelatihan ini menjadi awal dari transformasi pengelolaan pertanian yang lebih modern dan efisien di Desa
Kalibaru Manis. Semoga hasil dari kegiatan ini dapat menginspirasi inovasi serupa di komunitas lainnya.
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